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PENUTUP 

6.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan, maka 

didapat kesimpulan penelitian sebagai berikut: 

1. Penelitian ini mendapatkan sampel sejumlah 100 individu (41,4%) dari 

populasi sebanyak 241 individu dengan mayoritas berjenis kelamin 

perempuan, usia 21 tahun ± 0,7, rentang usia 18-23 tahun, umumnya telah 

vaksinasi ketiga dan umumnya pernah mengalami COVID-19 hanya satu kali. 

2. Kasus COVID-19 pada mahasiswa FK Unand sebagian besar terjadi setelah 

mendapatkan vaksinasi kedua. 

3. Gejala Klinis COVID-19 pada mahasiswa FK Unand relatif tidak berbeda jauh 

tanpa memandang status vaksinasi COVID-19. Gejala terbanyak yang 

ditemukan adalah demam, sakit tenggorokan, dan batuk. 

4. Derajat klinis COVID-19 pada mahasiswa FK Unand tanpa memandang status 

vaksinasi COVID-19 cenderung ringan. 

6.2 Saran 

Terdapat beberapa saran yang dapat bermanfaat berdasarkan penelitian yang 

sudah peneliti lakukan, yaitu: 

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa gejala COVID-19 relatif sama dengan 

derajat klinis cenderung ringan tanpa memandang status vaksinasi pada dewasa 

muda. Maka dari itu, contact tracing perlu lebih digencarkan bersamaan 

dengan upaya pencegahan lainnya seperti vaksinasi COVID-19 karena 

populasi tersebut dapat menularkan infeksi SARS-CoV-2 kepada populasi 

rentan dengan berbagai faktor risiko. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat menggunakan data sekunder 

selain hanya menggunakan kuesioner yang mengandalkan ingatan masa 

lampau yang memiliki bias recall. Penelitian selanjutnya juga diharapkan 

dapat meninjau variabel lain seperti jenis vaksin yang digunakan dan faktor 

risiko sampel yang dapa mempengaruhi gambaran klinis COVID-19.  

  


